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SUMMARY

INTAN TATIYA. Analysis of the Dynamics of Commodity Transition from
Rubber to Palm Oil in Guci Village Ujan Mas District Muara Enim Regency
(supervised by AGUSTINA BIDARTI).

The purpose of this study were 1) to analyze the factors that influence the
magnitude of the commodity transition from rubber to palm oil carried out by
farmers in Guci Village, Ujan Mas District, Muara Enim Regency. 2) to analyze
the social impacts, economic impacts and environmental impacts arising from the
commodity transition from rubber to palm oil in Guci Village, Ujan Mas District,
Muara Enim Regency. The research was conducted in March-May in Guci
Village, Ujan Mas District, Muara Enim Regency. The sampling method used in
this study was the purposive method with a sample of 30 farmers who made the
commodity transition from rubber to palm oil. The data collection method is with
primary data. The results of this study are 1) the transition of rubber commodities
to palm oil at the research location took place around 2019 until now, the pattern
of land ownership and control on the individual side. Internal factors or these
factors look more at the side caused by the socio-economic conditions of the
farmer's agricultural household playing an important role in the process of rubber
land transition, while internal factors that cause the transition of rubber land to
palm oil are: economic aspects, social and cultural pressures and access to
information and education, 2) factors that have a significant influence on the
extent of the commodity transition from rubber to palm oil are the area of rubber
land, palm oil income, and palm oil production costs while the factors that have a
negative influence are the variables of age, farming experience, number of family
dependents, education is also a factor that does not affect the extent of the
commodity transition from rubber to palm oil, 3) the social, economic and
environmental impacts due to carrying out the commodity transition from rubber
to palm oil in Guci Village are in the medium category.
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RINGKASAN

INTAN TATIYA. Analisis Dinamika Transisi Komoditas dari Karet menjadi
Kelapa Sawit di Desa Guci Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim
(dibimbing oleh AGUSTINA BIDARTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya transisi komoditas dari karet menjadi kelapa sawit yang
dilakukan petani di Desa Guci Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim, 2)
menganalisis dampak sosial, dampak ekonomi dan dampak lingkungan yang
timbul akibat transisi komoditas dari karet menjadi kelapa sawit di Desa Guci
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim. Penelitian dilakukan pada bulan
Maret-Mei di Desa Guci Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim. Metode
penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
dengan sampel 30 petani yang melakukan transisi komoditas dari karet menjadi
kelapa sawit. Metode pengumpulan data yaitu dengan data primer. Hasil dari
penelitian ini adalah 1) transisi komoditas karet menjadi kelapa sawit di lokasi
penelitian berlangsung sekitar tahun 2019 hingga sekarang, pola kepemilikan dan
penguasaan lahan pada pihak perseorangan (individu). Faktor internal atau faktor
ini lebih melihat sisi yang disebabkan oleh kondisi sosial-ekonomi rumah tangga
pertanian petani berperan penting dalam proses transisi lahan karet, adapun faktor
internal yang menyebabakan transisi lahan karet menjadi kelapa sawit yaitu: aspek
ekonomi, tekanan sosial dan budaya dan akses informasi dan pendidikan, 2) faktor
yang berpengaruh signifikan terhadap besarnya luas transisi komoditas dari karet
menjadi sawit adalah luas lahan karet, pendapatan kelapa sawit, dan biaya
produksi kelapa sawit sedangkan faktor yang negatif berpengaruh adalah variabel
umur, pengalaman berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan juga
merupakan faktor yang tidak berpengaruh terhadap besarnya luas transisi
komoditas dari karet menjadi sawit, 3) dampak sosial, ekonomi dan lingkungan
akibat melakukan transisi komoditas dari karet menjadi kelapa sawit di Desa Guci
berada pada kategori sedang.

Kata kunci: transisi komoditas, usahatani karet, usahatani kelapa sawit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan merupakan salah satu sektor pertanian yang menempati peran
penting dalam perekonomian di Indonesia. Karet adalah salah satu komoditas
yang cukup banyak dijumpai tumbuh di beberapa wilayah Indonesia seperti di
Pulau Sumatera, khususnya di Provinsi Sumatera Selatan (Hasan et al., 2022).
Daerah di Sumatera Selatan yang perekonomiannya sebagian besar didorong oleh
pertanian adalah Kabupaten Muara Enim, selain karet komoditas unggulan
pertanian dan perkebunan yang menjadi sumber pendapatan masyarakat adalah
kelapa sawit, kopi, kelapa dan kakao.

Karet tergolong komoditas mudah dibudidayakan dan dikembangkan, tetapi
pengelolaan perkebunan karet sering mengalami kendala, seperti masalah hama
dan penyakit tanaman serta faktor cuaca yang tidak menentu sangat
mempengaruhi produksi karet (Hengki dan Oktariana, 2021). Disamping itu,
fluktuasi harga karet yang tidak stabil dan cenderung menurun memberikan
dampak yang besar pada pendapatan petani karet, karena kondisi harga karet yang
rendah membuat petani karet kesulitan untuk memenuhi faktor produksi agar
produktifitas karet bisa meningkat.

Keberlangsungan perkebunan karet yang mulai melemah mendorong petani
untuk melakukan peralihan komoditas untuk dibudidayakan yaitu komoditas
kelapa sawit. Petani menyadari bahwa lahan karet sesuai untuk dilakukannya
peralihan jenis tanaman atau transisi komoditas menjadi kelapa sawit (Firdaus et
al., 2022). Kelapa sawit merupakan salah satu hasil perkebunan yang menjadi
produk unggulan saat ini, karena perkebunan kelapa sawit mempunyai arti penting
dalam aspek kehidupan sosial ekonomi petani dan pembangunan serta
peningkatan ekonomi berupa terbukanya lapangan kerja serta adanya peningkatan
pendapatan petani maupun masyarakat yang hidup disekitar daerah perkebunan

kelapa sawit.
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Transisi komoditas berarti peralihan atau perubahan jenis tanaman yang sudah
dibudidayakan dengan tanaman lain yang dianggap lebih menguntungkan petani.
Banyak daerah yang melakukan transisi komoditas di Kabupaten Muara Enim,
salah satunya adalah di Kecamatan Ujan Mas. Transisi komoditas dari karet
menjadi kelapa sawit yang terjadi di Kecamatan Ujan Mas dimulai pada tahun
2015 sampai sekarang. Sementara di Desa Guci rata-rata petani mulai melakukan
transisi komoditas dari karet menjadi sawit sekitar tahun 2019. Berdasarkan data
dari Dinas Perkebunan Kabupaten Muara Enim (2020) luas perkebunan karet
mencapai 9.372 Ha dan luas lahan perkebunan kelapa sawit sekitar 296 Ha. Pada
tahun 2022 luas perkebunan karet turun menjadi 9.307 Ha dan dalam periode yang
sama perluasan kelapa sawit mengalami peningkatan, sebesar 389 Ha (Dinas
Perkebunan Kabupaten Muara Enim, 2022). Dalam kurun waktu 2 tahun terjadi
peningkatan luas lahan kelapa sawit sementara luas lahan karet mengalami
penurunan.

Terjadinya transisi komoditas dari karet menjadi sawit karena dianggap lebih
pasti dan menguntungkan dengan memberikan hasil yang tinggi per hektar dan
memiliki tingkat produktivitas yang relatif stabil dibandingkan karet. Pada awal
perkembangannya, kegiatan pengembangan kelapa sawit banyak dilakukan oleh
perusahaan perkebunan besar seperti perusahaan perkebunan swasta. Hal ini
disebabkan membangun perkebunan kelapa sawit membutuhkan sumber daya
berupa modal yang besar dan teknologi yang mahal (Hasibuan et al., 2020).

Sektor perkebunan kelapa sawit sendiri dapat menjadi sektor andalan untuk
meningkatkan taraf kesejahteraan petani dan masyarakat di Desa Guci dengan
pendapatan dari hasil kelapa sawit serta terbukanya peluang lapangan kerja.
Namun, dari sisi pengembangan area perkebunan kelapa sawit ternyata
menyebabkan ancaman terhadap keberadaan lahan hutan serta kerusakan
lingkungan akibat pembakaran hutan untuk membuka lahan perkebunan kelapa
sawit (Nurhidayat et al., 2018). Oleh karena itu, penting menganalisis persepsi
petani terhadap transisi komoditas karet menjadi kelapa sawit agar petani
menyadari dampak nyata terhadap lingkungan walaupun dari sisi perekonomian
petani meningkat karena harga dan produktivitas kelapa sawit yang stabil. Melihat

fenomena ini di masyarakat khususnya di Desa Guci, Kecamatan Ujan Mas
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penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengidentifikasi dan menganalisis
faktor—faktor yang mempengaruhi luas lahan transisi komoditas dari karet menjadi
kelapa sawit yang dilakukan petani di Desa Guci Kecamatan Ujan Mas Kabupaten
Muara Enim karena jika dilihat dari biaya produksi, perkebunan kelapa sawit
biaya-nya lebih besar daripada karet. Hal tersebut harusnya menjadi pertimbangan
utama dari keputusan petani saat memilih untuk melakukan transisi komoditas.
Selain itu, menganalisis bagaimana dampak sosial, dampak ekonomi dan dampak
lingkungan yang muncul pada petani yang melakukan transisi komoditas dari

karet menjadi kelapa sawit di Desa Guci Kecamatan Ujan Mas.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya transisi komoditas dari
karet menjadi kelapa sawit yang dilakukan petani di Desa Guci Kecamatan
Ujan Mas Kabupaten Muara Enim?

2. Bagaimana dampak sosial, dampak ekonomi dan dampak lingkungan bagi
petani yang melakukan transisi komoditas dari karet menjadi kelapa sawit di

Desa Guci Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi luas transisi komoditas dari
karet menjadi kelapa sawit yang dilakukan petani di Desa Guci Kecamatan
Ujan Mas Kabupaten Muara Enim.

2. Menganalisis persepsi petani terhadap dampak sosial, dampak ekonomi dan
dampak lingkungan yang timbul akibat transisi komoditas dari karet menjadi
kelapa sawit di Desa Guci Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan berguna untuk lembaga-lembaga

penelitian atau instansi terkait lainnya yang berhubungan dengan transisi
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komoditas, kebijakan terkait lahan serta dampak dari transisi komoditas karet
menjadi kelapa sawit sebagai referensi penelitian selanjutnya.

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
tambahan informasi, pengetahuan, dan referensi dalam penyusunan penelitian-

penelitian sejenis atau penelitian selanjutnya.
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